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Abstrak
Dengan berkembangnya teknologi digital dan transformasi yang
terjadi di dunia kerja, manajemen sumber daya manusia
menghadapi tantangan baru. Ini terutama terkait dengan motivasi
generasi Z, yang sekarang mulai mendominasi angkatan kerja.
Ketergantungan pada teknologi, kebutuhan akan fleksibilitas, dan
kebutuhan akan makna dan pengakuan dalam pekerjaan adalah ciri
khas Gen Z. Dalam makalah ini, dengan mempertimbangkan
pengaruh teknologi terhadap perilaku Gen Z di tempat kerja,
Cormespondence Email strategi-strategi yang efektif dibahas untuk meningkatkan motivasi
hayatul khairulrahmat@budiluhur.ac.id* mereka untuk bekerja. Metode motivasi konvensional, seperti
Kata Kunci: stabilitas kerja dan hierarki jabatan, dianggap tidak relevan lagi.
Motivasi Kerja; Generasi Z; Era Digital . . . . o fo_a q
Akibatnya, organisasi harus beralih ke strategi digital yang berbasis
teknologi, personalisasi, dan kesejahteraan. Makalah ini juga
membahas efek teknologi baik dan buruk terhadap produktivitas,
komunikasi, dan kesehatan mental di tempat kerja. Analisis
menunjukkan bahwa strategi motivasi yang menekankan
fleksibilitas, pengembangan diri, dan dukungan digital yang sehat
dapat meningkatkan keterlibatan dan produktivitas karyawan Gen
Z. Oleh karena itu, manajemen yang fleksibel dan empatik menjadi
kunci sukses dalam manajemen sumber daya manusia di era
modern.

PENDAHULUAN

Dalam dua puluh tahun terakhir, kemajuan teknologi yang pesat telah membawa perubahan besar
di berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk tempat kerja. Digitalisasi dan revolusi industri 4.0 telah
mengubah interaksi di tempat kerja, sistem kerja, dan budaya organisasi. Salah satu perubahan yang
signifikan adalah kehadiran generasi digital, terutama Generasi Z (Gen Z), dalam dunia kerja. Generasi Z
adalah generasi yang lahir dan tumbuh dalam era internet, media sosial, dan perangkat digital yang
canggih. Mereka sangat bergantung pada teknologi, sangat membutuhkan fleksibilitas, dan sangat
membutuhkan pengakuan dan kebermaknaan dalam pekerjaan (Adha, 2020).

Pendekatan konvensional untuk memotivasi karyawan menjadi sulit dengan kehadiran Gen Z.
Pendekatan yang efektif untuk generasi sebelumnya, seperti stabilitas pekerjaan dan kenaikan jabatan,
tidak selalu berfungsi dengan Gen Z, yang lebih suka kecepatan, kolaborasi digital, dan nilai-nilai
keberagaman dan inklusi. Akibatnya, strategi harus disesuaikan agar perusahaan dapat mempertahankan
semangat dan produktivitas karyawan generasi ini (Zahra et al., n.d.).

Selain itu, perilaku kerja karyawan juga dipengaruhi oleh teknologi digital di tempat kerja, seperti
platform kerja jarak jauh, sistem manajemen berbasis cloud, dan penggunaan artificial intelligence (Al).
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Meskipun teknologi menawarkan keuntungan dalam hal efisiensi dan fleksibilitas, ia juga membawa
masalah baru, seperti kelelahan digital, kesulitan dalam membangun hubungan interpersonal, dan
batasan antara waktu kerja dan waktu pribadi yang semakin kabur. Jadi, perlu ada analisis strategi yang
tepat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan. Ini terutama berlaku untuk Gen Z dan bagaimana
teknologi memengaruhi perilaku kerja mereka (Nahuway, 2024).

Teknologi digital telah mengubah cara orang bekerja dan berinteraksi di lingkungan kerja mereka.
Di masa lalu, motivasi kerja didasarkan pada hal-hal tradisional seperti gaji dan keamanan kerja, tetapi
sekarang berfokus pada hal-hal seperti fleksibilitas, arti pekerjaan, dan keseimbangan kehidupan kerja.
Teknologi digital tidak hanya mengubah cara kerja secara teknis, tetapi juga membuat standar dan
harapan karyawan tentang lingkungan kerja mereka berubah. Karyawan masa kini, terutama Gen Z, lebih
menghargai makna dari pekerjaan mereka, kesempatan untuk berkembang secara profesional dan
pribadi, dan fleksibilitas dalam mengatur waktu mereka. Mereka tidak hanya bekerja untuk mendapatkan
uang, tetapi mereka juga mencari pekerjaan yang sesuai dengan prinsip dan tujuan hidup mereka (Arya
Satya Pratama et al., 2023).

Generasi ini tidak hanya menginginkan gaji yang kompetitif, tetapi juga tempat kerja yang
menawarkan nilai kebermaknaan, fleksibilitas waktu, dan kesempatan untuk berkembang. Mereka
cenderung menilai keberhasilan karir mereka berdasarkan bukan hanya posisi atau lamanya bekerja,
tetapi juga seberapa besar dampak yang bisa mereka berikan dan bagaimana mereka dapat
mengekspresikan diri di tempat kerja. Oleh karena itu, pendekatan hierarkis dan otoriter untuk motivasi
kerja telah ditinggalkan. Generasi ini lebih suka pendekatan yang didukung untuk pengembangan diri,
kolaborasi, dan empati (Sabrina et al., 2024).
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Beberapa ahli menyebutkan gen Z memiliki sifat dan karakteristik yang sangat berbeda dengan
generasi sebelumnya dan dilabeli sebagai generasi minim Batasan (boundary-less generation). Dalam
artikel “Four Reasons Generation Z will be the Most Different Generation”, Ryan Jenkins (2017)
menjelaskan bahwa Gen Z memiliki harapan, preferensi, dan perspektif kerja yang berbeda serta dinilai
menantang bagi organisasi. Bruce Tulgan dan RainmakerThinknig, Inc menjelaskan karakteristik gen Z
berdasarkan hasil penelitian longitudinal mereka dari 2003 hingga 2013 dalam artikelnya yang berjudul
“Meet Generation Z: The Second Generation within The Giant Millenial Cohort”. Generasi ini terlahir dan
tumbuh bersama dengan kemajuan teknologi. Mereka berada pada dunia yang sudah terhubung dengan
internet dan sosial media. Mereka dapat menggunakan teknologi dan media sosial seperti layaknya
mereka bernafas. Sosial Media menjadi jembatan keterbatasan untuk berbicara dengan siapapun di
manapun dan kapan pun. Hal ini membuat gen Z memiliki pola berfikir global (global mindset), yaitu
mudah menerima keragaman dan perbedaan sudut pandang akan suatu hal. Media sosial membuat gen
Z terbiasa untuk dapat dengan mudah terhubung, berkomunikasi, dan berinteraksi sehingga
keterhubungan Gen Z dengan orang lain adalah hal yang terpenting. Di sisi lain, karena koneksi terjadi
lebih banyak secara virtual melalui internet, pengalaman menjelajah secara geografis menjadi kurang dan
terbatas. Selain itu jarangnya interaksi bertatap muka langsung juga menyebabkan terdapat kesenjangan
keterampilan dibandingkan generasi sebelumnya seperti komunikasi interpersonal, kemampuan
memahami budaya kerja, keterampilan-keterampilan teknis dan berpikir kritis untuk mengelola ketidak
pastian lingkungan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berbasis metode penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
kepustakaan (literatur), dapat berupa buku referensi, laporan hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya,
maupun artikel ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Gen Z dan Implikasinya terhadap Pendekatan Motivasi

Generasi Z, yang sebagian besar terdiri dari orang-orang yang lahir antara pertengahan 1990-an dan
awal 2010-an, memiliki cara yang berbeda untuk berperilaku di tempat kerja. Pertama, dibandingkan
dengan generasi sebelumnya, generasi ini cenderung lebih terlibat dengan teknologi dan digitalisasi.
Mereka dibesarkan dalam era teknologi informasi yang cepat, jadi mereka memiliki keterampilan
teknologi yang kuat dan melihat teknologi sebagai alat penting dalam kehidupan sehari-hari dan
pekerjaan mereka. Mereka efektif dalam lingkungan kerja yang dinamis karena kemampuan mereka
untuk melakukan banyak hal sekaligus dapat menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi (Putri,
2024). Gen Z dikenal karena cepat, multitasking, dan akrab dengan teknologi digital dari usia dini. Mereka
lebih suka berbicara secara instan dan visual (seperti melalui media sosial dan aplikasi chat) daripada
berbicara secara formal. Gen Z juga sangat menghargai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
profesional. Ini berarti bahwa perusahaan harus membuat metode motivasi yang sesuai dengan prinsip-
prinsip ini. Contohnya termasuk umpan balik real-time, program pengembangan diri digital, gamifikasi
dalam penilaian kinerja, dan menekankan arti pekerjaan. Karyawan Gen Z lebih cenderung termotivasi
oleh tujuan yang jelas dan peluang untuk berinovasi daripada kompensasi moneter (Marisa, 2020) .

Motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat mendorong seseorang atau kelompok untuk bekerja pada
pekerjaan mereka untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi kerja karyawan adalah ketika seorang
karyawan memiliki keinginan atau kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan melalui pelaksanaan tugas
tertentu. Ini juga membuat mereka sadar akan adanya tujuan yang relevan di luar pekerjaan mereka
(Febrina & Rahmat, 2024).
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Karakteristik kepribadian Gen Z dan motivasi mereka dapat memengaruhi produktivitas kerja.
Kepribadian yang terbuka, fleksibel, dan memiliki orientasi ke masa depan dapat mendorong Gen Z untuk
lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan situasi baru; kepribadian yang fleksibel dapat
mendorong Gen Z untuk lebih mudah menerima perbedaan dan menyelesaikan konflik; dan kepribadian
yang memiliki orientasi ke masa depan dapat mendorong Gen Z untuk lebih mudah (Putri, 2024).

Motivasi intrinsik, yang berupa keinginan untuk melakukan sesuatu karena itu menyenangkan atau
memuaskan, juga dapat meningkatkan produktivitas kerja Generasi Z. Ini karena motivasi intrinsik dapat
mendorong Generasi Z untuk bekerja dengan penuh semangat dan komitmen. Selain itu, motivasi
ekstrinsik, yang berupa keinginan untuk mendapatkan imbalan atau menghindari hukuman, juga dapat
meningkatkan produktivitas kerja Generasi Z. Namun, motivasi ekstrinsik yang terlalu kuat hanya akan
menghasilkan hasil yang buruk (Putri, 2024).

Pengaruh Teknologi terhadap Perilaku Kerja

Dalam dua dekade terakhir, kemajuan teknologi yang pesat telah membawa perubahan besar ke
dunia kerja. Perubahan ini tidak hanya mengubah alat dan cara kerja, tetapi juga memengaruhi sikap,
kebiasaan, dan perilaku para pekerja di berbagai bidang. Perubahan-perubahan ini bisa bermanfaat,
tetapi juga dapat menimbulkan tantangan yang signifikan bagi individu dan organisasi (Rahmatullah,
2021). Teknologi digital telah mengubah cara kerja menjadi lebih fleksibel dan efisien, tetapi juga memiliki
efek psikologis dan sosial. Di satu sisi, teknologi memungkinkan otomatisasi pekerjaan rutin, kolaborasi
lintas lokasi, dan akses cepat ke informasi; namun, penggunaan terlalu banyak teknologi dapat
menyebabkan stres, kurangnya interaksi sosial, dan keterasingan di tempat kerja. Bisnis harus mengubah
strategi manajemen sumber daya manusia mereka ke arah pendekatan berbasis kesejahteraan digital,
atau digital well-being. Metode-metode ini termasuk membatasi jumlah jam kerja yang dilakukan secara
online, memberikan pelatihan tentang literasi digital, dan membuat ruang kerja hybrid yang mendukung
kerja sama dan interaksi sosial. Perilaku kerja proaktif sangat penting di tempat kerja berbasis teknologi.
Tidak ada lagi waktu bagi karyawan untuk bersikap pasif atau menunggu perintah. Mereka diharuskan
untuk belajar dengan cepat, menyesuaikan diri dengan teknologi baru, dan berinisiatif untuk menemukan
solusi. Konsep pembelajaran sepanjang hayat, atau pembelajaran sepanjang hayat, semakin relevan.
Sekarang, banyak perusahaan memerlukan pelatihan daring, sertifikasi digital, atau pelatihan
keterampilan baru (reskilling dan upskilling) untuk memastikan bahwa karyawan mereka tetap kompeten
dalam era digital (Sunarto & Muhid, 2022).

Gen Z terbiasa mendapatkan informasi secara instan dan dalam bentuk visual dan interaktif karena
mereka orang digital asli. Belajar melalui video tutorial, platform e-learning, podcast, dan infografis lebih
mudah bagi mereka daripada membaca buku atau manual yang panjang. Ini memengaruhi bagaimana
mereka menerima pelatihan, menyelesaikan tugas, dan bekerjasama. Meskipun ada manfaatnya,
kecepatan adaptasi ini meningkatkan inovasi dan efisiensi. Misalnya, mereka cenderung menyukai hasil
instan dan memiliki rentang perhatian yang lebih pendek. Selain itu, mereka mengharapkan sistem kerja
yang cepat dan dinamis, karena jika proses kerja yang lambat atau birokratis membuat mereka tidak sabar
atau jenuh (Rosalina & Wati, 2020).

Gen Z dapat dengan cepat menguasai dan menyesuaikan diri dengan alat dan sistem baru di tempat
kerja karena karakteristik digital asli mereka. Mereka menggunakan kecerdasan buatan (Al) untuk
menyelesaikan tugas dan menggunakan aplikasi kolaboratif seperti Slack, Trello, dan Notion sehingga
mereka tidak merasa canggung untuk mencoba software baru. Ini membuat mereka menjadi karyawan
yang efektif dalam hal literasi digital, masalah teknologi dasar, dan pengambilan Keputusan berbasis data.
Karena kecekatan mereka, Gen Z sering kali menjadi pendukung teknologi informal bagi rekan kerja lintas
generasi dalam banyak organisasi. Namun, agar perusahaan tidak bosan atau merasa sistem kerja terlalu
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tua, hal ini juga menuntut mereka untuk terus berinovasi dan menyediakan alat yang sesuai dengan
ekspektasi (Mighfar & Wahjono, 2024).

Kemampuan seseorang atau organisasi untuk menerima, belajar, dan memanfaatkan teknologi baru
dalam melakukan tugas profesional disebut adopsi teknologi di lingkungan kerja. Aplikasi produktivitas,
perangkat kolaborasi daring, sistem manajemen proyek, teknologi komunikasi, dan kecerdasan buatan
(Al) adalah beberapa teknologi digital dan alat yang termasuk dalam kategori ini. Generasi Z, kelompok
usia yang tumbuh di tengah ledakan digital, menganggap adaptasi teknologi sebagai bagian alami dari
kehidupan mereka dan bukan hanya kebutuhan. Di tempat kerja, mereka sering menjadi pionir dalam
mengadopsi sistem dan pendekatan kerja yang berbasis digital. Mereka melihat teknologi sebagai bagian
penting dari efisiensi, produktivitas, dan kolaborasi, bukan sebagai alat bantu tambahan (Fikri et al., 2024).
KESIMPULAN

Organisasi yang sukses di era digital saat ini juga bergantung pada kemampuan manajemen untuk
memahami dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan preferensi Gen Z, generasi kerja baru. Gen Z
memiliki pola pikir, kebutuhan, dan preferensi yang berbeda dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu,
organisasi harus menggunakan strategi motivasi yang relevan, inovatif, dan berbasis teknologi untuk
memenuhi kebutuhan dan preferensi Gen Z. Selain itu, penggunaan teknologi harus dilakukan dengan
hati-hati agar tidak berdampak buruk pada perilaku kerja dan kesehatan mental pekerja. Di era komputer
dan internet, membuat tempat kerja yang fleksibel, sehat, dan kolaboratif akan sangat penting untuk
mempertahankan motivasi dan produktivitas. Fakta bahwa Gen Z adalah generasi yang lebih canggih telah
memengaruhi cara mereka memotivasi diri mereka di tempat kerja. Mereka lebih suka fleksibilitas,
pengakuan instan, makna pekerjaan, dan pengembangan diri daripada stabilitas kerja, jadi strategi
motivasi harus sesuai dengan nilai-nilai mereka dan cara mereka bekerja.

Sebaliknya, teknologi sangat memengaruhi perilaku kerja, baik secara positif melalui efisiensi dan
kerja sama, maupun secara negatif seperti keterasingan sosial dan kelelahan digital. Oleh karena itu,
perusahaan harus membuat kebijakan manajemen karyawan yang fleksibel dan manusiawi agar karyawan
tetap termotivasi untuk bekerja dalam lingkungan kerja digital.
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